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SUMMARY

SYIFA’UL HUSNA. Applications Of Some Doses Of Bioinsecticides From
Beauveria bassiana In Swampy Rice (Oryza sativa) And Their Impacts Against
Soil-Dwelling Arthropods Abundance And Diversity (supervised by Siti Herlinda
and Erise Anggraini).

The use of synthetic insecticides in food crop cultivation activities,
especially rice plants, is feared to damage and destroy the presence of insects which
are not useful targets for plants such as insect communities that live on the ground.
An alternative that can be done as a substitute for the use of synthetic insecticides
is that one of them can use bioinsecticides which are active ingredients of
entomopathogenic fungi because they are environmentally friendly and do not
endanger the preservation and the presence of non-target insects that have many
benefits. This study aims to determine how the difference in the effect of
administering several doses of bioinsecticides with active ingredients Beauveria
bassiana and synthetic insecticides on the abundance of soil insects in swampy
swamp land.

This research began in May to November 2019 in the Pelabuhan Dalam
village, Pemulutan, Ogan Ilir. This study used a Randomized Block Design with 5
treatments, namely Bioinsecticide at a dose of 1 L.ha?, 2 L.ha, 3 L.ha?, 4 L.ha™,
and synthetic insecticide made from abamectin as a control treatment . Observation
and sampling of soil arthropods were carried out using pitfall trap and barlese funnel
trap methods.

The results obtained were soil arthropods found using pitfall traps in this
study as many as 18 species of soil arthropods originating from the order
Coleoptera, Orthopthera, Hymenoptera, Hemiptera, and Araneae. The abundance
of orders that dominate the soil arthropods on lebak swamps rice fields were applied
by bioinsecticides and abamectin insecticides namely from the order of Coleoptera,
Araneae and Hymenoptera which are orders of predatory arthropods. While in
observations using berlese funnel, found a number of 5 orders, namely Acarida,
Diplura, Collembolla, Thysanoptera, and Diplopoda.

The use of different dosages of Beauveria bassiana bioinsecticide in each
treatment plot did not show any significant difference either from the first
observation to observation in ratun rice. However, the abundance of soil arthropods
in the plots that were applied by synthetic insecticides tended to be lower compared
to the paddy fields that were applied by the Beauveria bassiana bioinsecticide.
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RINGKASAN

SYIFA’UL HUSNA. Aplikasi Beberapa Dosis Bioinsektisida Berbahan Aktif
Beauveria bassiana Di Lahan Padi Lebak (Oryza Sativa) dan Dampaknya Terhadap
Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Tanah (dibimbing oleh Siti Herlinda
dan Erise Anggraini).

Penggunaan insektisida sintetik dalam kegiatan budidaya tanaman pangan
khususnya tanaman padi dikhawatirkan dapat merusak dan memusnahkan
keberadaan serangga bukan sasaran yang bermanfaat bagi tanaman seperti
komunitas serangga Yyang hidup di tanah. Alternatif yang dapat dilakukan sebagai
pengganti penggunaan insektisida sintetik yakni salah satunya dapat menggunakan
bioinsektisida berbahan aktif jamur entomopatogen karena sifatnya yang ramah
lingkungan serta tidak membahayakan kelestarian serta keberadaan serangga bukan
sasaran yang memiliki banyak manfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perbedaan pengaruh pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana dan insektisida sintetik terhadap kelimpahan serangga
tanah di lahan rawa lebak.

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai dengan November 2019 di
Desa Pelabuhan Dalam, Pemulutan, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan yakni Bioinsektisida dengan dosis
1 L.ha?l, 2 Lhat, 3 Lhat, 4 Lhat, dan insektisida sintetik berbahan aktif
abamektin sebagai perlakuan kontrol. Pengamatan dan pengambilan sampel
artropoda tanah dilakukan dengan menggunakan metode lubang perangkap pitfall
trap dan perangkap corong barlese.

Hasil penelitian yang diperoleh ialah Artropoda tanah yang ditemukan
menggunakan pitfall trap pada penelitian ini sebanyak 18 spesies artropoda tanah
yang berasal dari ordo Coleoptera,Orthopthera,Hymenoptera,Hemiptera,dan
Araneae. Kelimpahan ordo yang mendominasi artropoda tanah pada lahan padi
rawa lebak yang diaplikasikan bioinsektisida dan insektisida abamektin yakni dari
ordo Coleoptera, Araneae dan Hymenoptera yang merupakan ordo dari artropoda
predator. Sedangkan pada pengamatan menggunakan corong berlese, ditemukan
sejumlah 5 ordo yakni Acarida, Diplura, Collembolla, Thysanoptera,dan Diplopoda.

Penggunaan perbedaan dosis bioinsektisida Beauveria bassiana pada
masing-masing petak perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik
pada pengamatan pertama hingga pengamatan pada padi ratun. Namun, kelimpahan
artropoda tanah pada petak yang diaplikasikan insektisida sintetik cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan petak sawah yang diaplikasikan bioinsektisida
Beauveria bassiana.

Kata Kunci : Artropoda Tanah, Beauveria bassiana, Kelimpahan, Ordo.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan rawa lebak ialah lahan atau daratan yang pada waktu tertentu
(minimal satu bulan) tergenang air yang berasal dipengaruhi oleh hujan, baik yang
turun setempat maupun di daerah sekitarnya. Selain berasal dari hujan, air juga
bersumber dari air banjir hulu sungai serta dari bawah tanah (Effendy et al., 2013)

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018) Lahan rawa lebak di Indonesia
memiliki luas 11,64 juta ha yang sebagian besar di dataran rendah, kecuali di
Sumatera sekitar 0,03 juta ha dan 57,24% nya merupakan lahan potensial untuk
produksi tanaman pangan. Keberadaan lahan rawa lebak yang banyak terdapat di
Indonesia menjadi salah satu alternatif dalam usaha peningkatan produksi tanaman
padi. Hasil penelitian Pujiharti (2017) menyatakan bahwa produksi padi dari lahan
sawah tidak lagi dapat diandalkan karena luas arealnya semakin berkurang akibat
alih fungsi lahan. Pemanfaaatan lahan rawa lebak sebagai lahan budidaya tanaman
pangan dinilai perlu untuk dilakukan (Syahri & Somantri, 2016).

Dalam kegiatan budidaya padi, OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)
merupakan salah satu kendala terbesar yang mempengaruhi aktivitas pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil produksi
padi. Manueke et al., (2018) menyatakan bahwa salah satu OPT yang terdapat pada
tanaman padi ialah hama. Namun selain OPT,masih banyak organisme
menguntungkan yang proses hidupnya memiliki manfaat bagi tanaman padi,
diantara ialah serangga penghuni tanah. Serangga tanah ialah serangga yang hidup
di tanah, baik yang hidup di dalam tanah maupun yang hidup di permukaan tanah
(Basna et al., 2017). Sunariah et al., (2016) menyampaikan bahwasanya Serangga
predator yang hidup di permukaan tanah didominasi oleh Carabidae, sedangkan
laba-laba penghuni permukaan tanah sawah lebak didominasi oleh Lycosidae
(Herlinda et al., 2014). Artropoda tanah dapat dijadikan sebagai indikator dan
mikroorganisme yang mempertahankan kesuburan tanah, hal tersebut dikarenakan
beberapa komunitas serangga tanah memiliki manfaat sebagai dekomposer yang

hasil akhir dari aktivitas metabolisme nya berupa nutrisi bagi tanaman yang
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berbentuk humus-humus (Hasyimuddin et al., 2017)

Pengendalian hama di tanaman padi yang lazim dilakukan oleh petani ialah
penggunaan insektsida sintetik secara berlebihan. Hal tersebut dapat menyebabkan
terjadinya efek resistensi hama, peledakan hama sekunder serta dapat pula
memusnahkan serangga bukan sasaran sebenarnya memiliki manfaat untuk proses
pertumbuhan tanaman (Effendy et al., 2013). Alternatif yang dapat dilakukan ialah
sebagai pengganti insektisida sintetik ialah dengan menggunakan bioinsektisida
dengan bahan aktif patogen hama atau formulasi dari cendawan entomopatogen
(Sumini et al., 2015). Salah satunya ialah dengan menggunakan cendawan
entomopatogen Beauveria bassiana yang dapat menyebabkan kematian pada
serangga hama (Saputra et al., 2013). Menurut (Sumikarsih et al., 2019) cendawan
B. bassiana efektif membunuh serangga hama sebanyak 80%. Untuk mendukung
hal tersebut maka dirasa perlu untuk dilakukan penelitian mengenai aplikasi
beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan bagaimana
dampaknya terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni

tanah pada lahan padi rawa lebak.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif
Beauveria bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies

artropoda tanah di lahan padi rawa lebak?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian beberapa dosis
bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman spesies artropoda tanah di lahan padi rawa lebak.

1.4. Hipotesis
1. Diduga terdapat pengaruh pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana dan insektisida sintetik terhadap kelimpahan dan

keanekaragaman spesies artropoda tanah di lahan padi rawa lebak.
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1.5. Manfaat Penelitian
Diharapkan diperoleh informasi tentang pengaruh perbedaan pemberian dosis
bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana dan dampaknya terhadap

kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah pada lahan padi lebak.
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